
54 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  Pada siklus 

1 dari 24 aspek yang diamati hanya 15 atau 62.5% aspek yang dilaksanakan, 

kemudian 5 aspek atau 37.5 % tidak dilaksanakan. Pada kegiatan guru siklus 2 

dari 24 aspek yang diamati 83.33  dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran, 

kemudian 4 atau 16.67 % belum dilaksanakan oleh guru. 

Kemampuan siswa membaca denah pada siklus 1 pada aspek kesesuaian 

isi dengan objek terdapat 8 atau 44.5% siswa berada pada kategori mampu, 7 atau 

38.88%. Untuk aspek Pemahaman Isi terdapat 9 atau 50% berada pada kategori 

mampu, Sedangkan aspek Penalaran dalam menangkap/Memahami Isi terdapat 6 

atau 33.33% berada pada kategori mampu. Sedangkan aspek Kecepatan terdapat 9 

atau 50% berada pada kategori mampu. Pada siklus 2 pada aspek kesesuaian isi 

dengan objek terdapat 16 atau 88.88 % siswa berada pada kategori mampu, Untuk 

aspek Pemahaman Isi 16 atau 88.88 % siswa berada pada kategori mampu. 

Sedangkan aspek Penalaran dalam menangkap/Memahami Isi terdapat 14 atau 

77.78% berada pada kategori mampu. Sedangkan aspek Kecepatan terdapat 15 

atau 83.33% berada pada kategori mampu. 

Sehingga dengan menggunakan metode latihan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa Kelas IV dalam membaca denah di SDN Torosiaje Kecamatan 

Popayato Kabupaten Pohuwato  telah terbukti dan dapat diterima. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode latihan merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-

latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu 

ketrampilan tertentu. Karenanya sangat diharapkan kepada guru untuk dapat 

menerapkan metode latihan dalam pembelajaran khususnya yang berhubungan 

dengan kemampuan siswa membaca denah yang disampaikan guru.  

2. Pembelajaran membaca denah dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan kegiatan berbahasa yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain atau 

saling terkait. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca denah sebaiknya siswa dilatih terlebih dahulu cara membaca denah 

dengan baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam 

membaca denah melalui metode latihan oleh karena itu penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan untuk melaksanakan aktifitas pembelajaran.  
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